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Mengungkit Netralitas dengan Sanksi

KETIDAKNETRALAN pejabat
daerah, TNI/Polri adalah cerita
lama. kisah ketidaknetralan itu se-
lalu muncul dalam gelaran pemilih-
an umum, baik pilpres maupun
pilkada. Dan kini, beberapa hari
menjalang Pilkada 2024, hal itu
kembali diungkit. Kian menarik keti-
ka Komisi Aparatur Sipil Negara
(KASN) mengungkap  selama
Pemilu 2024 pihaknya menerima
417 laporan dugaan pelanggaran
netralitas ASN. Media juga acap
mengungkap upaya petahana da-
lam pilkada, yang mencoba memu-
luskan kemenangan lewat alat-alat
negara.

Netralitas aparatur sipil negara
(ASN), TNI/Polri sangat krusial men-
jaga integritas kepercayaan public.
Mereka diharapkan tidak terlibat da-
lam politik praktis, apalagi men-
dukung calon tertentu atau terlibat
dalam kampanye politik. Menjaga
netralitas  seharusnya menjadi
bagian komitmen anak bangsa
memperkuat demokrasi di
Indonesia. Apalagi soal netralitas
sudah diatur dalam Undang-un-
dang. UU No 5/2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (ASN), UU No
34/2004 tentang Tentara Nasional
Indonesia (TNI), dan UU No 2/2002
tentang Kepolisian

Faktanya, dari laman kasn.go.id
(23/2) Komisioner KASN,
Pengawasan Bidang Penerapan
Nilai Dasar, Kode Etik, dan Kode
Perilaku ASN dan Netralitas ASN,
Arie Budhiman menyebut, dari 417
laporan dugaan pelanggaran netral-
itas ASN dalam Pemilu 2024, 197 di
antaranya terbukti melanggar dan
mendapatkan rekomendasi KASN
agar dijatuhi sanksi. Dan menjelang
Pilkada 2024 Arie  mengingatkan
potensi kenaikan pelanggaran ne-
tralitas ASN. Arie meyakini pelang-
garan netralitas ASN pada Pilkada
2024 akan melonjak 2 - 3 kali lebih
tinggi dibandingkan jumlah pelang-
garan pada Pilkada 2020.

Padahal netralitas ASN, TNI/Polri
akan membantu menciptakan
suasana persaingan yang sehat an-
tara calon-calon kepala daerah.
Kemendagri pun berupaya menjaga
netralitas ASN dalam Pilkada 2024
ini demi terlaksananya demokrasi
yang adil dan transparan. Untuk itu
Kemendagri bersama Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi (Menpan-
RB), Badan Kepegawaian Negara
(BKN), KASN dan Badan
Pengawas Pemilu (Bawaslu)
menerbitkan surat edaran bersama.
SE Bersama menginstruksikan se-
mua ASN agar menghindari segala
bentuk keterlibatan politik, yang di-
sahkan 22 September 2024 lalu.

Tentu, aturan bersama mengatur
soal netralitas ini sangat penting.
Kini, penjagaan netralitas ditetap-
kan dengan Keputusan Mahkamah
Konstitusi (MK) terkait hukuman ba-
gi Aparatur Sipil Negara (ASN), pe-
jabat daerah dan TNI/Polri. Keten-
tuan tersebut tertuang dalam putus-
an MK yang memasukkan frasa ‘pe-
jabat daerah’ dan ‘anggota TNI/Polri’
ke dalam norma pasal 188 UU No 1
tahun 2015 tentang Pemilihan
Gubemur, Bupati dan Walikota.

Sehingga Pasal 188 UU 1/2015
berbunyi : Setiap pejabat negara,
pejabat daerah, pejabat aparatur
sipil negara, Anggota TNI/Polri,
kepala desa atau sebutan lain/lurah
yang dengan sengaja melanggar
ketentuan sebagaimana dimaksud
pasal 71, dipidana dengan pidana
penjara paling singkat 1 bulan atau
paling lama 6 bulan dan/atau denda
paling sedikit Rp 600.000,00 atau
paling banyak Rp 6.000.000,00.”
(KR, 16/11)

Minimnya sanksi dalam UU ASN,
TNI dan Palri dinilai yang membuat
ketidaknetralan, bak kemesraan : ti-
dak pernah Dberlalu. Maka
Keputusan MK layak diacungi jem-
pol. Ada harapan akan sanksi yang
tegas. Namun sejumput pertanyaan
kemudian tercuat. Dengan pidana
maksimal 6 bulan dan/atau denda
Rp 6 juta apakah Keputusan MK ini
akan membuat ASN, TNI/Palri ber-
sikap netral dalam pemilu?

Keputusan MK bersifat final dan
mengikat. Namun sepertinya, men-
gungkit netralitas dengan sanksi
tersebut tidak akan berpengaruh di
negeri yang sebagian warganya
menganut cara berpikir yen ora
ngedan ora keduman. Untuk kepen-
tingan bangsa negara, mungkin ini
saatnya para wakil rakyat, anggota
dewan yang terhormat kembali
memikirkan perbaikan, perubahan
atau penggantian undang-undang
pilkada. Kalau niathya meng-
hadirkan pemilihan umum yang
demokratis nyata adanya. O-f
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Muhammadiyah Menyongsong Kemakmuran

MILAD Muhammadiyah ke-112
yang diperingati pada 18 November
2024 menyematkan tema konstruktif
bertajuk ‘Menghadirkan Kemakmuran
untuk Semua’. Tema ini menjadi pe-
mantik bagi masyarakat bahwa
Muhammadiyah sebagai salah satu or-
ganisasi Islam besar di Indonesia selalu
hadir dalam memperbaiki keadaan dis-
paritas yang masih merebak. Lewat tin-
dakan strategisnya, Muhammadiyah
tegap menjalankan inisiatif melalui
program-program kemanusiaannya
dan tentunya saling bertautan bersama
pemerintah, keberpihakan pada ma-
syarakat, dan tindakan kebenaran.

Muhammadiyah terus
berkontribusi dalam upaya
gerakan dakwah amar ma’ruf
nahi munkar. Merujuk pada
tema milad Muhammadiyah
ke-112 ini menegaskan bahwa
pentingnya keistikamahan
dalam komitmennya mem-
perjuangkan kesejahteraan
inklusif bagi seluruh lapisan
masyarakat di mana jarum
sosial untuk hal kemakmuran
masih perlu ditingkatkan dan
upaya tersebut bagian dari
keutamaan Muhammadiyah.
Dilansir pada laman krjog- |
ja.com (12/10), Prof Dr KH
Haedar Nashir MSi, Ketua
Umum Pimpinan Pusat &
Muhammadiyah kembali ter-
pilih sebagai salah satu dari
The World’s 500 Most
Influential Muslims 2025
yang juga tokoh muslim ter-
kemuka di beragam bidang.
Semenjak menjabat sebagai
Ketua Umum Muhammadiyah pada
tahun 2015, Haedar Nashir berfokus
pada pengembangan Amal Usaha
Muhammadiyah (AUM) yang inklusif.
Penghargaan Zayed Award 2024 pada
Februari lalu menjadi salah satu arte-
fak bahwa Muhammadiyah tidak ha-
nya diakui secara nasional tetapi juga
global.

Muhammadiyah terus mengem-
bangkan berbagai inisiatif sosial, ter-
masuk pendidikan, kesehatan, dan
pemberdayaan ekonomi. Surat Kabar
Harian Kedaulatan Yogyakarta (9/11)
memberitakan saat Duta Besar
Malaysia untuk Indonesia Dato’ Syed
Mohamad Hasrin Tengku Hussin ber-
ada di Kantor Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Jalan Cik Ditiro
Yogyakarta pada 8 November 2024, ke-
duanya membahas isu kemerdekaan

Ichsan Y Nuansa

Palestina. Muhammadiyah pun dengan
komitmennya terus mendukung perju-
angan Palestina di tengah tantangan
politik internasional.

Organisasi ini menekankan penting-
nya integrasi sosial, terutama di
wilayah timur Indonesia, seperti Papua
dan Nusa Tenggara Timur, di mana ma-
yoritas penduduknya beragama non
Islam, dan didirikan empat universitas
di Papua dan dua di NTT dengan tu-
juan menciptakan ruang belajar untuk

kesejahteraan bagi masyarakat.
Adapun penyelesaian konflik di berba-
gai belahan dunia seperti konflik di
Filipina bagian selatan hingga Thai-
land, sampai pada program kemanusi-
aan di Rohingya dan Cox’s Bazar.
Pencapaian dakwah Muhammadiyah
di era ini sangat luar biasa, terlebih
melihat tantangan perubahan zaman
yang begitu kompleks. Pembahasan di
atas menjadi cerminan ulang bahwa
KHA Dahlan, pendiri Muhammadiyah,
juga melakukan hal serupa di masa si-
lam. Hadjid (2021:85) menerangkan
bahwa KHA Dahlan ketika mempela-
jari surat At-Taubah ayat 34-35 pernah
menggoncangkan hatinya. Buku yang
berjudul ‘Pelajaran Kiai Haji Ahmad
Dahlan’ terbitan Suara
Muhammadiyah tersebut memberikan
kilasan balik tentang kewajiban para
ulama dan pemimpin Islam untuk

memperhatikan soal sosial (kemakmu-
ran rakyat). Kemakmuran itu adalah
keadaan masyarakat agar dapat hidup
tanpa kezaliman hingga tidak ada lagi
penindasan-penindasan.

Upaya-upaya Muhammadiyah di
atas akan terus hidup untuk memper-
tahankan dan meningkatkan masyara-
kat yang berkemajuan. Sebagai seorang
guru di lingkungan Muhammadiyah,
saya mendapati musabab kelahiran
amal usaha seperti pelayanan pen-
didikan, pelayanan kesehatan, dan un-
tuk berkelanjutan dalam bidang ekono-
mi tidak lain diprioritaskan kepada ma-
syarakat. Fasilitas-fasilitas tersebut
yang didirikan pun telah
tersebar di mana-mana.
Dimensi sosial inilah bentuk
jawaban mengurai tantang-
an-tantangan yang dialami
oleh masyarakat ataupun
dunia.

Muhammadiyah tidak seka-
dar gerakan namun bentuk
dari kesadaran. Kesadaran
nyata bahwa Allah Swt telah
mengadakan waktu dan arah
tujuan untuk mencapai segala
maksud. Semua kondisi terse-
but menyangkut aspek sosial,
yaitu meneruskan kondisi
lingkungan hidup dengan
cara memperbaiki kondisi diri
sendiri dan memperbaiki ma-
syarakat, kemudian men-
transformasikannya menjadi
kebudayaan yang progresif.
Budaya konstruktif ini menja-
di gambaran kesejahteraan
yang sesungguhnya, dan di si-
ni kehadiran Muhammadiyah
selalu berusaha untuk memperta-
hankannya. O-f

*) Ichsan Yunianto Nuansa Putra
MPd Gr (Ichsan Nuansa) guru Bahasa

Indonesia dan guru Teater di SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
Sekretaris MGMP Bahasa Indonesia
SMA D.I. Yogyakarta dan Kota
Yogyakarta.
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Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis dan
mengirimkan artikel untuk SKH Kedau-
latan Rakyat. Selanjutnya redaksi ha-
nya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 550 - 600 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih.

Menciptakan ‘Employee Engagement’ Bagi Gen Z

BELAKANGAN ini muncul istilah
baru dalam dunia kerja, yaitu “the great
resignation”, yang menggambarkan
karyawan potensial dan didominasi
oleh Gen Z, tanpa ragu melepaskan po-
sisi di perusahaan ketika ancaman re-
sesi terbayang di depan mata, sehingga
membuat bingung banyak perusahaan.
Saat ini, hubungan antara karyawan
dengan perusahaan mengalami per-
ubahan yang cepat dengan komposisi
angkatan kerja sebagian besar terdiri
dari Gen Z. Kajian Delloite (2022) me-
nunjukkan bahwa rata-rata Gen Z
bertahan dalam sebuah perusahaan se-
lama dua (2) tahun. Karena itu, sangat
penting bagi perusahaan untuk men-
jalin keterikatan yang baik dengan
karyawan. Salah satu upaya yang da-
pat ditempuh oleh perusahaan agar
karyawan bertahan lama adalah de-
ngan membangun employee engage-
mendt.

William Khan (1990) mendefinisikan
Employee Engagement sebagai bentuk
keterikatan karyawan dengan perusa-
haan. Karyawan yang memiliki rasa
keterikatan yang tinggi cenderung
akan bekerja dengan lebih baik. Hal ini
dikarenakan adanya perasaan positif
dalam diri karyawan dan tidak meng-
anggap suatu pekerjaan sebagai beban.
Employee Engagement menjadi salah
satu faktor penting yang membantu
meningkatkan produktivitas, khusus-
nya di tengah guncangan adaptasi bis-
nis hampir seluruh sektor saat ini.
Engaged employee disebut mampu
meningkatkan keuntungan bisnis 300%
lebih baik dibandingkan kompetitor.
Sebagai contoh, salah satu institusi di
Indonesia yang menerapkan employee
engagement adalah Bank Rakyat
Indonesia (BRI). Dalam Harian
Kedaulatan Rakyat tanggal 12 April
2021, diberitakan bahwa BRI mem-
berikan Employee Stock Allocation
(ESA), yaitu pemberian sejumlah sa-
ham perusahaan kepada karyawan (in-
san BRILiaN) sesuai syarat yang sudah
ditetapkan.

Terdapat delapan cara untuk
meningkatkan employee engagement
dalam perusahaan. Pertama, memba-

Endang Raino Wirjono

ngun koneksi emosional antara
karyawan dan organisasi, keterlibatan
karyawan akan meningkat saat
karyawan merasa pekerjaan mereka
bermakna dan selaras dengan nilai-ni-
lai pribadi. Kedua, membuat pekerjaan
karyawan lebih menyenangkan dan
bermakna sehingga karyawan akan
menikmati pekerjaan, cenderung lebih
termotivasi dan produktif. Ketiga, opti-
malisasi rasa percaya diri karyawan,
agar karyawan berani mengambil inisi-
atif dan terlibat secara aktif dalam
pekerjaan. Keempat, meningkatkan
efisiensi sistem kerja untuk membantu
mengurangi frustasi karyawan dan
meningkatkan produktivitas. Kelima,
memperbaiki cara komunikasi untuk
menghindari miskomunikasi dan
memastikan semua karyawan merasa
terhubung dan didengar. Keenam,
memberikan pengakuan yang layak
atas kerja keras dan usaha karyawan,
pengakuan yang tepat waktu dan tulus
dapat meningkatkan motivasi dan se-
mangat kerja. Ketujuh, berinvestasi pa-
da karyawan melalui pelatihan agar
karyawan merasa kepedulian perusa-
haan terhadap pertumbuhan

tara kehidupan dan pekerjaan. Ketiga,
menciptakan budaya kerja yang positif
karena Gen Z termotivasi oleh ling-
kungan yang positif dan lebih suka be-
kerja di organisasi dengan nilai-nilai
yang berkomitmen pada masyarakat.
Keempat, Dbersikap jujur dan
transparan karena kejujuran adalah
dasar dari relasi apapun. Kelima,
menawarkan kesempatan untuk tum-
buh dan berkembang karena Gen Z sa-
ngat ambisius dan mengharapkan per-
tumbuhan yang cepat dalam perusaha-
an. Keenam, terbuka terhadap ide-ide
baru, karena Gen Z cenderung berpiki-
ran terbuka, dan sering memunculkan
ide-ide baru dan orisinal.

Employee engagement dalam perusa-
haan tidak dapat terbentuk secara in-
stan, dan bagi beberapa perusahaan,
bukan hal mudah untuk membangun
employee engagement. Semua jajaran
manajemen harus memiliki komitmen,
goal congruence, dan persamaan
persepsi yang baik untuk membangun
budaya organisasi yang baik, sehingga
para karyawan yang saat ini didomi-
nasi oleh Gen Z akan lebih kerasan ber-
ada dalam lingkungan yang sesuai de-
ngan ekspektasi mereka. O-f

*) Endang Raino Wirjono SE MSi
CRP AMA, FBE UAJY.

karyawan sehingga karyawan
akan lebih terlibat dan termoti-
vasi. Kedelapan, fokus pada ke-
sehatan karyawan, karyawan
lebih mudah terlibat dalam
pekerjaan jika kesejahteraan-
nya baik.

Dalam menghadapi karyawan
Gen Z, perusahaan memerlukan
kiat-kiat ekstra untuk mencip-
takan keterlibatan Gen Z de-
ngan perusahaan. Pertama,
memberikan umpan balik se-
cara berkala karena karyawan
Gen Z menghargai umpan balik
dan evaluasi atas kerja keras
mereka. Kedua, menawarkan
jam kerja yang fleksibel karena
Gen Z sangat menghargai wak-
tu, dan salah satu prioritas uta-
ma mereka adalah menemukan
keseimbangan yang tepat an-
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